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ABSTRACT

SARPIATI (2012). The Implementation of Standardize Process on
ScienceSubject (Physics, Biology, and Chemistry) in SMAN 1 Tapung

The aim of this research is to know exhaustively the implementation of
standardize process on science subject which consists of planning, applying,
evaluating, and observing and to know the application of standardize process in
learning process. Furthermore, this research is to find out any effort which has
been done by the teacher to improve the successful implementation of standardize
process in SMAN 1 Tapung.

This is a qualitative descriptive research. The data is obtained from
observation, interview, and review of literature. The data analysis technique used
in this research is by reducing the data, presenting the data, and drawing
conclusion based on the data. Continuous observation, triangulated data are done
to get a valid and original data. To gain the validity, crosscheck has been done
between the data, interpretation, and the conclusion. The headmaster, the vise
headmaster of curriculum, and the teachers of science subject are the source
person of this research. The result of this research is presented in narrative and
explained by using descriptive technique and also completed with tables and
photos.

The finding of this research shows that the implementation of standardize
process on science subject in SMAN 1 Tapung; 1). The lesson plans have been
well prepared by the teachers in the beginning of academic year; 2). Teachers’
teaching activity in science subject is good enough. Even so, it still needs
improvement such as in using the variation of method or approach and focusing
the teaching process on the students not the teachers; 3). The evaluation done by
the teachers of science subject has been accordance with the evaluation criteria;
4). Also, the maximal supervision has been done by the teachers and the
headmaster.



ABSTRAK

SARPIATI (2012). Implementasi Standar Proses Pada Mata Pelajaran
Kelompok IPA (Fisika, Biologi, Kimia) di SMA Negeri 1 Tapung Kecamatan
Tapung Kabupaten Kampar. Tesis Program Pascasarjana Universita Negeri
Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam bagaimana
Implementasi standar proses pada mata pelajaran kelompok IPA (Fisika, Biologi,
Kimia) yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan pengawasan, dan
bagaimana pelaksanaannya dalam pembelajaran serta upaya-upaya yang
dilakukan guru dalam meningkatkan Implementasi standar proses di SMA Negeri
1 Tapung.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Data diperoleh dari
observasi, wawancara, dan pemeriksaan dokumen. Teknik analisa data dengan
mereduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. Untuk menjamin
keabsahan data dilakukan observasi terus menerus sehingga mendapatkan data
yang asli dan benar, triangulasi data serta memeriksa kesesuaian hasil dan
interpretasi dan kesimpulan. Informan penelitian ini terdiri dari kepala sekolah,
wakil kepala sekolah urusan kurikulum, guru mata pelajaran kelompok IPA
(Fisika, Biologi, Kimia) di SMA Negeri 1 Tapung. Hasil penelitian ini dipaparkan
secara narasi dan uraian dengan teknik deskriptif, dilengkapi dengan tabel dan
foto.

Hasil temuan penelitian menunjukkan bahwa Implementasi standar proses
pada mata pelajaran kelompok IPA (Fisika, Biologi, Kimia) di SMA Negeri 1
Tapung yang terdiri dari 1) Perencanaan program pembelajaran oleh guru mata
pelajaran kelompok IPA (Fisika, Biologi, Kimia) di SMA Negeri 1 Tapung sudah
dilakukan pada setiap awal tahun pelajaran, 2) Pelaksanaan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru mata pelajaran kelompok IPA, sudah cukup baik hanya perlu
ditingkatkan lagi seperti dalam penggunaan metode yang lebih variatif dan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik bukan pada guru, 3) Evaluasi yang
dilaksanakan oleh guru mata pelajaran kelompok IPA (Fisika, Biologi, Kimia) di
SMA Negeri 1 Tapung sudah berjalan sesuai dengan kriteria evaluasi, 4)
Pengawasan pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata pelajaran kelompok
IPA dan kepala sekolah sudah maksimal.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan bahwa Pendidikan Nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
menegaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Guru dapat berperan sebagai
agen pembelajaran, fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran, dan
pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik.

Sesuai dengan amanat Peraturan Pemerintah Rl Nomor 19 tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan, salah satu standar yang harus
dikembangkan adalah standar proses. Standar proses adalah standar nasional

pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satuan



pendidikan untuk mencapai kompetensi lulusan. Standar proses berisi kriteria
minimal proses pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan menengah di
seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. Standar proses ini
berlaku untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah secara khusus pada jalur
pendidikan formal.

Dalam mewujudkan standar proses tersebut diperlukan guru yang
memberikan keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan potensi
dan kreativitas peserta didik. Implikasi dari prinsip ini adalah pergeseran
paradigma proses pendidikan, yaitu dari paradigma pengajaran ke paradigma
pembelajaran. Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan guru
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses pembelajaran perlu
direncanakan, dilaksanakan, dievaluasi, dan diawasi agar terlaksana secara efektif
dan efisien. Dengan terlaksananya standar proses pada setiap satuan pendidikan,
diharapkan akan mampu mencapai standar kompetensi lulusan yang diinginkan.
Secara tidak langsung meningkatkan mutu pendidikan nasional.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah mencakup perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, evaluasi hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran.
Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Silabus merupakan acuan pengembangan RPP yang
dikembangkan oleh satuan pendidikan berdasarkan standar isi (SI) dan standar

kompetensi lulusan (SKL). Dalam pelaksanaannya pengembangan silabus dapat



dilakukan oleh para guru secara mandiri atau berkelompok dalam sebuah sekolah
atau beberapa sekolah, kelompok Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
atau Pusat Kegiatan Guru (PKG), dan Dinas Pendidikan. Pengembangan silabus
disusun di bawah supervisi dinas provinsi yang bertanggung jawab di bidang
pendidikan untuk SMA dan SMK.

RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta
didik dalam upaya mencapai KD. Setiap guru pada satuan pendidikan
berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran
berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prakarsa, Kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Grand tour yang dilakukan di SMAN 1 Tapung, guru mata pelajaran
kelompok IPA di SMA Negeri 1 Tapung belum membuat silabus dan RPP secara
mandiri sesuai dengan kewajibannya yang telah diatur pada Permendiknas no. 41
Tahun 2007. RPP yang seharusnya dibuat secara mandiri dengan memperhatikan
karakteristik siswa yang dihadapi. Tetapi sebagian besar guru hanya mengambil
silabus dan RPP yang sudah jadi dari sumber internet, kemudian mengganti nama
yang ada dari sumber tersebut, sehingga ditemui RPP yang sama dari guru dengan
siswa yang berbeda. Selain itu silabus dan RPP yang sudah dirancang tidak
digunakan sebagai acuan dalam proses pembelajaran, hanya sebagai pelengkap
administrasi sekolah. Hal ini jelas sudah bertentangan dengan standar proses yang

semestinya.



Pelaksanaan  pembelajaran merupakan implementasi dari RPP.
Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup. Dalam kegiatan pendahuluan guru memotivasi, menyampaikan
apersepsi, menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi sesuai silabus,
sehingga siswa mempunyai arah dan tujuan yang jelas. Tetapi berdasarkan
pengamatan sementara peneliti selaku guru dan wakil kurikulum di SMA Negeri 1
Tapung, sebagian besar guru dalam pelaksanaan pembelajaran tidak
mengimplementasikan RPP yang telah dirancang sebelumnya, tidak
menyampaikan tujuan dan cakupan materi pembelajaran atau kompetensi yang
harus dicapai dalam pembelajaran. Hal ini terlihat dari hasil supervisi yang
dilakukan peneliti selaku wakil kurikulum terhadap kegiatan guru mata pelajaran
kelompok IPA di SMA Negeri 1 Tapung.

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai KD.
Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik pada setiap mata pelajaran. Hal ini memerlukan kreatifitas dari setiap guru
untuk mengelola kelasnya sebaik mungkin. Namun mayoritas guru di SMA
Negeri 1 Tapung dalam pelaksanaan pembelajaran kurang memperhatikan
karakteristik siswa dalam pelaksanaan pembelajaran. Hal ini terlihat dari RPP
yang dirancang oleh guru mata pelajaran kelompok IPA yang diperiksa oleh wakil
kurikulum. Guru yang mengajar di kelas yang paralel, dengan karakteristik siswa
yang berbeda menggunakan RPP yang sama. Hal ini jelas bertentangan dengan

standar proses yang diharapkan.



Evaluasi dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur
tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai bahan
penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki proses
pembelajaran. Evaluasi dilakukan secara konsisten, sistematik, dan terprogram
dengan menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan
kinerja, pengukuran sikap, evaluasi hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau
produk, portofolio, dan evaluasi diri. Berdasarkan pengamatan sementara peneliti,
Guru di SMA Negeri 1 Tapung sudah melakukan evaluasi terhadap siswa, tetapi
evaluasi yang dilakukan masih terfokus pada aspek kognitif siswa. Hal ini terlihat
dari hasil laporan evaluasi siswa yang diserahkan kepada wakil kurikulum.
Sedangkan bentuk evaluasi lainnya masih kurang terprogram pelaksanaannya.
Selain itu, evaluasi yang dilakukan hanya sebatas mengetahui tingkat pencapaian
kompetensi siswa, tidak digunakan sebagai tindak lanjut dalam memperbaiki
proses pembelajaran.

Pengawasan proses pembelajaran meliputi pemantauan, supervisi,
evaluasi, pelaporan dan tindak lanjut. Pengawasan dilakukan oleh pihak yang
mempunyai kewenangan akan hal tersebut. Pengawasan selain dilakukan oleh
kepala sekolah juga dilakukan oleh pengawas dinas yang berwenang. Berdasarkan
pengamatan sementara peneliti, pengawasan yang dilakukan masih kurang efektif.
Pengawas yang datang, sebagian hanya menanyakan kelengkapan administrasi
sekolah. Intensitas supervisi yang dilakukan oleh pengawas masih jauh dari yang
diharapkan, karena pengawas yang ditugaskan dinas hanya satu orang untuk

semua mata pelajaran. Supervisi yang dilakukan pengawas hendaknya dapat



memberikan contoh kepada guru. Namun hal tersebut tidak dilakukan oleh
pengawas yang datang ke SMA Negeri 1 Tapung.

Berdasarkan paparan tersebut di atas, terdapat kesenjangan antara harapan
terlaksananya standar proses yang sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Rl No. 41 Tahun 2007 dengan kenyataan yang ada di SMA Negeri 1
Tapung. Seharusnya setiap sekolah melaksanakan standar proses pendidikan
dengan benar. Dengan terlaksananya proses pembelajaran yang sesuai dengan
Permendiknas no. 41 Th. 2007, maka diharapkan sekolah tersebut mempunyai
kualitas lulusan yang baik. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui
Implementasi  Standar Proses sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 di SMA Negeri 1 Tapung
sebagai salah satu acuan untuk meningkatkan mutu sekolah yang sesuai dengan

standar pendidikan nasional.

B. Masalah dan Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dalam
penelitian ini peneliti memfokuskan permasalahan pada Implementasi Standar
Proses pada mata pelajaran kelompok IPA (Fisika, Biologi dan Kimia). Sesuai
dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 41 tahun 2007 di SMA
Negeri 1 Tapung Kabupaten Kampar. Aspek yang diteliti: Implementasi Standar
Proses Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 41 tahun

2007 di SMA Negeri 1 Tapung vyaitu:



a. Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata pelajaran
kelompok IPA di SMA Negeri 1 Tapung.

b. Proses pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata pelajaran
kelompok IPA di SMA Negeri 1 Tapung.

c. Evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru mata pelajaran kelompok
IPA di SMA Negeri 1 Tapung.

d. Pengawasan pembelajaran yang diterapkan oleh kepala sekolah ~ SMA

Negeri 1 Tapung.

C. Pertanyaan Penelitian
Tugas guru dalam proses pembelajaran meliputi: perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, pengawasan
pembelajaran. “Bagaimana Pelaksanaan standar proses sesuai dengan Peraturan
menteri Pendidikan Nasional nomor 41 tahun 2007 di SMA Negeri 1 Tapung”.
Sehingga menimbulkan pertanyaan bagi penulis yaitu:
1. Bagaimana implementasi standar proses pada perencanaan pembelajaran
guru pada mata pelajaran kelompok IPA di SMA Negeri 1 Tapung ?
2. Bagaimana implementasi standar proses pada pelaksanaan pembelajaran
guru pada mata pelajaran kelompok IPA di SMA Negeri 1 Tapung ?
3. Bagaimana implementasi standar proses pada evaluasi pembelajaran guru
pada mata pelajaran kelompok IPA di SMA Negeri 1 Tapung ?
4. Bagaimana implementasi standar proses pada pengawasan pembelajaran

yang dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas SMA Negeri 1 Tapung?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Mengetahui implementasi standar proses pada perencanaan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru pada mata pelajaran kelompok IPA di SMA
Negeri 1 Tapung.

2. Mengetahui implementasi standar proses pada pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan oleh guru pada mata pelajaran kelompok IPA di SMA
Negeri 1 Tapung

3. Mengetahui implementasi standar proses pada evaluasi pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru pada mata pelajaran kelompok IPA di SMA Negeri 1
Tapung.

4. Mengetahui implementasi standar proses pada pengawasan pembelajaran

yang dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas di SMA Negeri 1 Tapung.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang
berkaitan dengan fokus yang diteliti yaitu:
1. Pendidik
Sebagai bahan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah,
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman guru tentang komponen-

komponen standar proses dalam melaksanakan tugas.



Bagi Sekolah

Dapat memberikan saran bagi pihak sekolah, untuk lebih memperhatikan
tentang standar proses terutama penyusunan dan pelaksanaan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran, sebagai masukan bagi pihak sekolah dalam
mengambil keputusan tentang pembinaan peningkatan kualitas guru dalam
proses pembelajaran di sekolah.

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kampar dalam
mengambil kebijakan untuk penilaian mutu sekolah dengan melihat standar
proses pendidikan

Peneliti lain, untuk dijadikan referensi dan informasi untuk melakukan

penelitian selanjutnya.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil temuan penelitian sebagaimana dikemukan di atas,
dapat disimpulkan:

1. Guru mata pelajaran kelompok IPA belum membuat sendiri rancangan
pembelajarannya, faktor penyebabnya antara lain adalah: a) masih kurangnya
pengetahuan dan pemahaman guru tentang kegunaan perencanaan. b)
kesempatan mengikuti pelatihan/penataran masih kurang. 3) keterbatasan
waktu untuk membuat perencanaan pembelajaran.

2. Guru mata pelajaran kelompok IPA dalam melaksanakan proses pembelajaran
belum sesuai dengan rancangan pembelajaran yang dibuatnya, seperti yang
diatur dalam permendiknas no 41 tahun 2007, Guru masih menggunakan
metode ceramah dan Tanya jawab, dalam penyajian materi, belum semuanya
menggunakan media pembelajaran yang bervariasi, dengan alasan tidak pandai
membuat media yang bagus, tidak sempat, dan tidak ada biaya.

3. Evaluasi yang dilakukan guru mata pelajaran kelompok IPA adalah tes tertulis
berupa objektif pada ulangan harian dan ujian tengah semester, soal ujian yang
dibuat oleh guru mata pelajaran kelompok IPA sudah sesuai dengan indikator
yang ada di RPP.

4. Pengawasan yang dilakukan kepala sekolah kepada guru mata pelajaran

kelompok IPA mulai dari perencaaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran

144



115

dan evaluasi, belum maksimal karena kepala sekolah juga sibuk dengan
tugasnya sebagai kepala sekolah. Sedangkan pengawasan yang dilakukan oleh
pengawas dari dinas pendidikan kabupaten Kampar juga masih kurang efektif.
Pengawasan hanya melalui supervisi di dalam kelas dengan mengamati
kegiatan guru saat pelaksanaan pembelajaran. Pada saat perencanaan
pembelajaran tidak ada diskusi yang dilakukan guru dengan pengawas terlebih

dahulu.

B. Implikasi

Merencanakan dan melaksanakan program pembelajaran adalah tugas
setiap pendidik yang merupakan salah satu indikator kompetensi professional
seorang guru dalam melaksanakan tugasnya. Dengan menyusun perencanaan
pembelajaran guru akan dapat melakukan pembelajaran secara efektif. Artinya,
guru mempunyai gagasan yang jelas tentang kegiatan proses belajar mengajar
yang dilaksanakannya. Pada dasarnya, penelitian ini berimplikasi positif terhadap
guru maupun pihak sekolah dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran
pada mata pelajaran kelompok IPA (Fisika, Biologi, Kimia) di SMA Negeri 1
Tapung. Dengan mengimplementasikan standar proses juga dapat sebagai
pendorong dan penunjang bagi guru mata pelajaran kelompok IPA (Fisika,
Biologi,Kimia) dalam pelaksanaan pembelajaran, maka diperlukan upaya nyata
dari kepala sekolah dalam meningkatkan pengetahuan guru dalam perancangan
pembelajaran melalui pembinaan, bimbingan, pelatihan, keteladanan sehingga

guru mata pelajaran kelompok IPA (Fisika, Biologi, Kimia) SMA Negeri 1
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Tapung dapat mengimplementasikan standar proses sesuai dengan Permendiknas
no. 41 Tahun 2007.

Pelaksanaan pembelajaran pada dasarnya adalah tindakan nyata guru
dalam melaksanakan rencana pembelajaran yang telah dibuat oleh guru, dengan
mengikuti langkah-langkah pembelajaran secara sistematis, dengan melaksanakan
tiga bagian, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup,
dengan menggunakan beberapa unsur-unsur pembelajaran (indikator, tujuan,
materi, metode, media dan evaluasi). Guru mata pelajaran kelompok IPA (Fisika,
Biologi, Kimia) dalam pelaksanaan pembelajaran sudah melaksanakan, tapi perlu
ditingkatkan guna menambah kemampuan yang dimiliki guru mata pelajaran
kelompok IPA (Fisika,Biologi,Kimia) dalam menjalankan profesi keguruannya.
Dengan meningkatkan implementasi standar proses pada guru mata pelajaran
kelompok IPA (Fisika, Biologi, Kimia) di SMA Negeri 1 Tapung sehingga proses
pembelajaran lebih terarah dan berkualitas. Tindakan nyata yang dilakukan oleh
kepala sekolah dan pengawas dinas dengan mengadakan supervisi kelas yang
dilakukan rutin setiap bulannya, dengan tujuan pembinaan, bimbingan dan
keteladanan, sehingga guru mata pelajaran kelompok IPA (Fisika, Biologi, Kimia)
dapat menjalankan tugasnya sebagai tenaga pendidik lebih baik lagi dalam
membelajarkan peserta didik di SMA Negeri 1 Tapung.

Karena rumitnya tugas dan tanggung jawab yang dilakukan oleh guru,
disamping persyaratan formal, yaitu berpendidikan keguruan, juga diperlukan
syarat-syarat dan kemampuan Kkhusus seperti: a) kemampuan menyusun

perencanaan pembelajaran, b) kemampuan melaksanakan proses pembelajaran,
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menggunakan metode dan media pembelajaran yang tepat, c) melakukan evaluasi
pembelajaran serta mengembangkan kegiatan pembelajaran berdasarkan hasil
evaluasi yang dilakukan oleh guru mata pelajaran kelompok IPA (Fisika, Biologi,
Kimia) Tindakan nyata yang dilakukan oleh kepala sekolah dan pengawas dinas
dengan menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan guru dalam membuat
media yang sesuai dan bagus yang dapat membantu siswa dalam proses
pembelajaran, sehingga guru mata pelajaran kelompok IPA (Fisika, Biologi,
Kimia) dapat menjalankan tugasnya sebagai tenaga pendidik lebih baik lagi dalam
membelajarkan peserta didik dan meningkatkan mutu pendidikan, khususnya di
SMA Negeri 1 Tapung

Hasil temuan dalam penelitian ini memberi masukan kepada peneliti,
bahwa Implementasi standar proses merupakan salah satu alternatif untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran khususnya pada mata pelajaran kelompok
IPA (Fisika, Biologi, Kimia), dan melaksanakan evaluasi sebagai tolak ukur

keberhasilan dalam proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Tapung

C. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas maka peneliti menyarankan
beberapa hal sebagai berikut:
1. Kepada guru mata pelajaran kelompok IPA SMA Negeri 1 Tapung
diharapkan dapat merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran,
dan mengevaluasi hasil belajar dengan baik, yang dapat mengefektifkan

siswa dalam proses pembelajaran, dengan menggunakan berbagai metode



118

dan media yang tepat, sehingga hasil yang dicapai dapat mencakup tiga
ranah dalam proses pembelajaran yaitu, ranah kognitif, ranah efektif dan
ranah psikomotor sesuai dengan rancangan yang dibuat serta melakukan
evaluasi sebagai tolak ukur keberhasilan proses pembelajaran tersebut.

. Kepada sekolah agar dapat memonitor, membimbing dan mengarahkan serta
memotivasi guru mata pelajaran kelompok IPA, maupun guru-guru mata
pelajaran lainnya agar lebih termotivasi dalam membuat rancangan,
melaksanakan pembelajaran, menggunakan media, dan mengevaluasi proses
pembelajaran yang diasuhnya, dengan melengkapi sarana dan prasarana
yang dibutuhkan guru dalam merancang perangkat pembelajaran, sehingga
hasil pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan tujuan.

. Pemerintahan Daerah Kabupaten Kampar, melalui Dinas Pendidikan:

Agar selalu membina guru-guru baik melalui pelatihan atau penataran

maupun melalui kesempatan belajar ke jenjang yang lebih tinggi, sehingga

kemampuan guru dapat terus ditingkatkan, dengan peningkatan pengetahuan
guru tersebut dapat membawa dampak positif dalam peningkatan proses
pembelajaran dan hasil belajar.

. Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini masih terbatas sehingga masalah-

masalah yang belum dapat terungkapkan dapat dikaji lagi lebih luas dan

mendalam, terutama yang berhubungan dengan Permendiknas no. 41 Tahun

2007, tentang Standar Proses pendidikan yang terdiri dari Perencanaan

Pembelajaran, Pelaksanaan Pembelajaran, Evaluasi hasil belajar dan

Pengawasan pembelajaran oleh kepala sekolah dan pengawas dinas.
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